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ABSTRAK 

 

Tesis dengan judul  Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam 

Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa (Studi Multi Situs di SD Muhammadiyah 

24 Ketintang Surabaya dan SDIT Ghilmani Ketintang Barat Surabaya) ini ditulis 

oleh Thoha Putra dengan dibimbing oleh  Dr. H. Muwahid Shulhan, M.Ag,  dan 

Dr. H.A. Hasyim Nawawie SH., M.Si 

 

Kata Kunci : Strategi Guru PAI, Pembentukan akhlakul Karimah 

 

Penelitian dalam tesis ini dilatar belakangi oleh   lembaga pendidikan yang 

berusaha membentuk generasi yang handal, beriman dan bertaqwa berakhlak 

mulia dan berketrampilan melalui pendidikan umum dan agama. meski mayoritas 

siswanya mendapatkan pendidikan agama dari orang tua, namun kenyataanya 

perilaku sehari-hari siswa tidak jarang melakukan tindakan yang menyalahi 

aturan. Pembentukan akhlakul karimah bukan hanya menjadi tanggung jawab 

guru agama saja, tetapi tanggung jawab seluruh guru. Pengajaran harus diikuti 

dengan pendidikan dengan cara menunjukkan aspek pendidikan pada setiap ilmu 

yang diajarkan. Berbagai situasi dan kondisi lingkungan harus dijauhkan dari hal-

hal yang dapat merusak akhlak. Dengan demikian penting adanya strategi guru 

dalam pembentukan akhlakul karimah siswa dan sangat diperlukan untuk 

meminimalisir tindak atau akhlak kurang baik  yang dilakukan oleh siswa. 
Fokus penelitian dalam penulisan tesis ini adalah: 1) Bagaimana program 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembentukan akhlakul karimah siswa 
di SD Muhammadiyah 24 Ketintang Surabaya dan SDIT Ghilmani Ketintang 
Barat Surabaya? 2) Bagaimana pelaksanaan guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI)dalam pembentukan akhlakul karimah siswa di SD Muhammadiyah 24 
Ketintang Surabaya dan SDIT Ghilmani Ketintang Barat Surabaya? 3) Bagaimana  
evaluasi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembentukan akhlakul 
karimah siswa di SD Muhammadiyah 24 Ketintang Surabaya dan SDIT Ghilmani 
Ketintang Barat Surabaya? 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian studi multisitus. Teknik pengumpulan data yang digunkan 
meliputi : 1) Observasi Partisipan, 2) Wawancara atau Interview Mendalam, 3) 
Dokumentasi. Data yang terkumpul melalui ketiga teknik tersebut dianalisis dari 
situs tunggal dan analisis lintas situs. Pada saat pengumpulan data, data yang telah 
diperoleh diuji dengan menggunakan metode triangulasi dan ketekunan 
pengamatan dan keabsahan data. 

Dan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Program Guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembentukan akhlakul karimah siswa di 
SD Muhammadiyah 24 Ketintang Surabaya dan SDIT Ghilmani Ketintang Barat 
Surabaya adalah a) melaksanakan visi dan misinya, b) Mengikuti Rapat awal 
tahun dan penyusunan renstra. c) Penyusunan Buku Kegiatan Praktek Keagamaan 
Islam. d) Melibatkan seluruh stakeholder dalam merencanakan kegiatan 
pembentukan akhlakul karimah siswa.  2) Pelaksanaan  guru Pendidikan Agama 
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Islam (PAI) dalam pembentukan akhlakul karimah siswa  dilakukan dengan jalan: 
a) Pembiasaan yang dilakukan di  SDIT Ghilmani Ketintang Barat Surabaya 
dalam pembentukan akhlakul karimah   yaitu memakai seragam yang menutupi 
aurat, baik laki-laki maupun perempuan. b) Pembiasaan bersalaman dengan guru, 
c) Mendatangkan Guru Baca Tulis Al Qur‟an dari Pondok Pesantren terdekat dan 
memasukkan pelajaran tersebut dalam jam pembelajaran  sebanyak 2-3 jam 
pelajaran. d)  memberikan contoh yang baik bagi siswa,  contoh sebelum siswa  
melakukan, guru  terlebih dahulu melakukannya, sebelum siswa  disuruh untuk 
menjaga kebersihan, maka guru pertama kali melakukan kebersihan.   3) Evaluasi 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembentukan akhlakul karimah siswa 
di SD Muhammadiyah 24 Ketintang Surabaya dan SDIT Ghilmani Ketintang 
Barat Surabaya: a) guru selalu mengevaluasi terhadap program guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam pembentukan akhlakul karimah siswa yang sudah 
dilaksanakan yang didukung oleh kepala sekolah, b) kerjasama kepala sekolah dan 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mengadakan evaluasi terus menerus terhadap 
program-program yang diimplementasikan,  c) Evaluasi Mingguan (Tagihan 
Mingguan) dilaksanakan dengan cara mengoreksi tugas keagamaan yang telah 
diberikan kepada peserta didik. d) Evaluasi semester diadakan setiap akan ujian 
semester untuk mengevaluasi kegiatan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
pembentukan akhlakul karimah siswa yang dilakukan oleh siswa dalam satu 
semester tersebut, misalnya hafalan surah-surah pendek, beberapa do‟a harian, 
hafalan asma‟ al-husna dan sebagainya. e) Evaluasi pembentukan akhlakul 
karimah siswa juga dilakukan per tahun, yaitu ada syarat khusus anak yang akan 
naik ke kelas yang lebih tinggi, misalnya untuk naik ke kelas IV dan V anak harus 
hafal asma‟ al-husna, doa-doa penting sebanyak 10 macam dan 15 surah pendek.   
Tagihan keagamaan sebagai evaluasi tahunan menjadi salah satu syarat kenaikan 
kelas anak didik. 
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ABSTRACT 
 

Thesis  with the title "The Strategy of Islamic Religious Education Teachers in the 

Formation Akhlakul Karimah of Student (Multisite Study in Elementary School 

Muhammadiyah 24 Ketintang Surabaya and Integrated Islamic Elementary School 

Ghilmani Ketintang Barat Surabaya)" was written by Thoha Putra with advisor by 

Dr. H. Muwahid Shulhan, M.Ag, and Dr. H. A. Hasyim Nawawie, SH., M.Si 

 

Keywords:  Strategy of Islamic Religious Education Teacher, the formation of 

akhlakul Karimah. 

 

The research in this thesis is motivated by an educational institution that 

seeks to form a generation of reliable, faithful and devout morality and skills 

through general and religious education and the majority of students get religious 

education from parents, but in fact the daily behavior of students is not uncommon 

to take action against the rules. The formation of akhlakul karimah is not only the 

responsibility of religious teachers, but the responsibility of all teachers. Teaching 

must be followed by education by showing the educational aspect of every science 

taught. Various situations and environmental conditions should be kept away from 

things that can damage morals. Thus the importance of teacher strategy in the 

formation of akhlakul karimah students is needed to minimize acts or morals are 

not good done by students. 

The focuses of research in writing this thesis are: 1) How is the program of 

Islamic Religious Education teacher in the formation of akhlakul karimah students 

in Elementary School Muhammadiyah 24 Ketintang Surabaya and Integrated 

Islamic Elementary School Ghilmani Ketintang Barat Surabaya? 2) How is the 

implementation of Islamic Religious Education teachers in the formation of 

akhlakul karimah students in Elementary School Muhammadiyah 24 Ketintang 

Surabaya and Integrated Islamic Elementary School Ghilmani Ketintang Barat 

Surabaya? 3) How to evaluate of Islamic Religious Education teachers in the 

formation of akhlakul karimah students in Elementary School Muhammadiyah 24 

Ketintang Surabaya and Integrated Islamic Elementary School Ghilmani 

Ketintang Barat Surabaya?    

In this study the authors used a qualitative approach to the type of 

multisite study. Data collection techniques used include: 1) Participant 

Observation, 2) Interview or In-Depth Interview, 3) Documentation. The data 

collected through these three techniques is analyzed from a single site and cross-

site analysis. At the time of data collection, the data obtained were tested using 

triangulation methods and observational persistence and data validity. 

The results of this study indicate that: 1) The program of Islamic Religious 

Education Teachers in the formation of akhlakul karimah students in Elementary 

School Muhammadiyah 24 Ketintang Surabaya and Integrated Islamic Elementary 

School Ghilmani Ketintang Barat Surabaya is a) carry out its vision and mission, 

b) Following the beginning of the year and preparation Strategic plan. c) 

Preparation of Islamic Religious Practice Activity Book. d) Involving all 
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stakeholders in planning the formation activities akhlakul karimah students. 2) 

Implementation of Islamic Religious Education teacher in the formation of 

akhlakul karimah students is done by: a) Habituation done in Integrated Islamic 

Elementary School Ghilmani Ketintang Barat Surabaya in the formation akhlakul 

karimah that is wearing uniform covering the aurat, both male and female. b) 

Habituating handshakes with teachers, c) Bringing the Teachers Read the Qur'an 

from the nearby boarding school and enters the lesson in the lesson of 2-3 hours 

of lesson. d) Provide good examples for students, examples before students do, 

teachers do it first, before students are told to keep clean, then the first time the 

teacher clean. 3) Evaluation of teachers of Islamic Religious Education in the 

formation of akhlakul karimah students in Elementary School Muhammadiyah 24 

Ketintang Surabaya and Integrated Islamic Elementary School Ghilmani 

Ketintang Barat Surabaya: a) teachers always evaluate the program of teachers of 

Islamic Religious Education in the formation akhlakul karimah students who have 

been implemented Supported by the principal, b) Principal and teacher 

cooperation Islamic Religious Education conducts ongoing evaluation of the 

implemented programs, c) Weekly Evaluation (Weekly Billing) is done by 

correcting the religious duties that have been given to the learners . d) Semester 

evaluation will be held every semester exam to evaluate the activity of Islamic 

Religious Education teacher in the formation of akhlakul karimah students 

conducted by students in one semester, for example memorizing short surah, some 

daily prayer, recitation of asma’ul husna and so on. e) Evaluation of the formation 

akhlakul karimah of students is also done per year, is there are special 

requirements of children who will go up to a higher class, for example to go up to 

class IV and V children have to memorize asma’ul husna, important prayers as 

much as 10 kinds and 15 short surah. Religious bills as annual evaluations become 

one of the requirements for classroom upgrades. 
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